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Abstrak
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  variabel frekuensi pertemuan komite audit, kompetensi komite audit, ukuran
jumlah komite audit, profitabilitas dan kepemilikan institusional terhadap financial distress. Penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2015. Berdasarkan metode
purposive sampling, total sampel   penelitian   adalah 134 perusahaan periode 2011-2015. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit dan ukuran
jumlah komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress, sedangkan kompetensi komite audit,
profitabilitas dan kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress.
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